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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur 

matematika yang terdapat dalam Tari Jubata Dayak Kanayatn pada 

Sanggar Padagi Raya. Penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi 

pada pelestarian budaya, tetapi juga memberikan wawasan baru dalam 

kajian etnomatematika serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang matematika dalam konteks budaya lokal. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, serta menawarkan solusi alternatif dalam pembelajaran 

matematika yang lebih kontekstual dan relevan dengan budaya 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan etnografi, yang melibatkan observasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari tiga 

narasumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Jubata 

mengandung berbagai aktivitas fundamental matematis, seperti 

menghitung, mengukur, mendesain, menentukan lokasi, bermain, dan 

menjelaskan. Unsur-unsur matematika yang teridentifikasi dalam 

tarian ini mencakup sudut, transformasi geometri, bangun datar, dan 

bangun ruang. Setiap gerakan tari memiliki makna matematis yang 

dapat dianalisis, seperti pola sudut yang terbentuk dalam gerakan, 

serta penggunaan formasi geometris yang menunjukkan hubungan 

antara seni tari dan matematika. Penelitian ini mengisi kekosongan 

kajian sebelumnya tentang etnomatematika dalam Tari Jubata dan 

memberikan wawasan baru dalam memahami keterkaitan antara 

budaya dan matematika. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

Tari Jubata tidak hanya merupakan ekspresi budaya, tetapi juga 

mengandung unsur-unsur matematis yang dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat, terutama siswa, tentang unsur-unsur 

matematika dalam konteks budaya lokal. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk studi lebih lanjut dan memberikan solusi 

alternatif dalam pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan 

elemen budaya dalam pendidikan, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah memahami unsur matematika dan melihat relevansinya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari, serta meningkatkan minat belajar 

mereka terhadap mata pelajaran tersebut. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the mathematical elements contained in 

the Jubata Dayak Kanayatn Dance at the Padagi Raya Studio. This 

study will not only contribute to cultural preservation, but also 

provide new insights into ethnomathematics studies and increase 

public awareness of mathematics in the context of local culture. This 

study is expected to be a reference for further research, as well as 

offer alternative solutions in mathematics learning that are more 

contextual and relevant to the culture of the community. The method 

used is qualitative research with an ethnographic approach, involving 

observation, semi-structured interviews, and documentation to collect 

data from three informants. The results of the study indicate that the 

Jubata Dance contains various fundamental mathematical activities, 

such as calculating, measuring, designing, determining locations, 

playing, and explaining. The mathematical elements identified in this 

dance include angles, geometric transformations, flat shapes, and 

spatial shapes. Each dance movement has a mathematical meaning 

that can be analyzed, such as the angular patterns formed in the 

movement, as well as the use of geometric formations that show the 

relationship between dance and mathematics. This study fills the gap 

in previous studies on ethnomathematics in Jubata Dance and 

provides new insights into understanding the relationship between 

culture and mathematics. The conclusion of this study is that Jubata 

Dance is not only a cultural expression, but also contains 

mathematical elements that can improve the understanding of the 

community, especially students, about mathematical elements in the 

context of local culture. This study is expected to be a reference for 

further studies and provide alternative solutions in learning 

mathematics that are more contextual and relevant to everyday life. By 

integrating cultural elements into education, it is hoped that students 

can more easily understand mathematical elements and see their 

relevance in their daily lives, as well as increase their interest in 

learning the subject 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan dan budaya merupakan dua aspek yang saling berhubungan dan tak terpisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari, karena pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi individu dalam 

masyarakat, sementara budaya berfungsi sebagai satu kesatuan yang menyatukan berbagai elemen 

dalam suatu komunitas (Hidayah, 2019). Kebudayaan memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

pendidikan, karena saling membutuhkan dalam hal mendukung dan menguatkan (S. M. Sari, 2022). 

Matematika memiliki keterkaitan yang mendalam dengan budaya masyarakat, budaya itu sendiri 

merupakan suatu kesatuan yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, sedangkan 

matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan membantu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

aktivitas sehari-hari mereka (Desmawati, 2018). 

Menurut Bishop dalam (Nurjannah et al., 2020) Matematika adalah sebuah bentuk budaya 

yang telah menyatu dengan setiap aspek kehidupan masyarakat. Selanjutnya, menurut Putri dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Aprilanus et al., 2014), matematika mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan di dalam masyarakat yang berakar pada kebudayaan setempat. Matematika tersebut 

menjadi pusat dalam proses pembelajaran serta metode pengajarannya. Namun, kenyataannya 

masyarakat sering kali tidak menyadari bahwa sudah mengaplikasikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari ataupun dalam budaya mereka (Zega, 2022). Selain itu, masyarakat sering kali 

beranggapan bahwa matematika hanya berkaitan dengan aktivitas menghitung saja, tanpa menyadari 

adanya hubungan yang sangat erat antara matematika dengan kehidupan sehari-hari serta budaya. 

(Fachrunnisa & Sari, 2023). 

Menurut Kurikulum Merdeka, para guru diharapkan dapat melibatkan siswa dalam kegiatan 
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belajar yang menyenangkan, dengan tujuan untuk mendorong kemandirian, kreativitas, dan inovasi 

siswa. (Lutfiana, 2022). Pada kenyataannya, banyak siswa masih memandang matematika sebagai 

pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan. Pandangan ini muncul karena mereka melihat 

matematika hanya sebatas menghitung, bermain dengan rumus dan angka-angka yang sering kali 

membuat mereka merasa pusing (Luthfia et al., 2022). Pembelajaran matematika di sekolah akan 

terasa lebih bermakna apabila disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa serta melibatkan 

konteks dari lingkungan di sekitar mereka (Dhiki & Bantas, 2021). Menurut Ellissi & Liliana (2023) 

konsep matematika sebaiknya dibangun melalui pengalaman siswa, sehingga dapat memudahkan 

pemahaman mereka. 

Penelitian ini berfokus pada etnomatematika, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan antara 

matematika dan budaya. Manfaat dari etnomatematika adalah bertujuan untuk memahami hubungan 

yang ada diantara budaya dan matematika, hal ini bertujuan agar masyarakat terutama siswa memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai matematika, sehingga dapat mengaitkan matematika 

dengan latar belakang budaya yang mereka miliki, ini akan memudahkan siswa dan masyarakat dalam 

memahami matematika, sehingga tidak lagi memandangnya sebagai sesuatu yang 'asing' (Christantya 

et al., 2023). Sarwoedi mengatakan etnomatematika dapat didefiniskan pada suatu metode khusus 

yang diterapkan oleh masyarakat atau kelompok budaya tertentu dalam melakukan aktivitas 

matematika. (Ellissi & Liliana, 2023). Selanjutnya Zhang & Zhang dalam (Yessi et al., 2023) 

menyatakan bahwa etnomatematika dapat menjadi alternative dalam mengintegrasikan unsur-unsur 

budaya ke dalam proses pembelajaran di kelas. Unsur etnomatematika adalah bagian dari budaya yang 

mencerminkan konsep-konsep matematika, dapat terlihat dalam bentuk kerajinan tradisional, artefak, 

permainan tradisional, serta berbagai aktivitas lain yang merupakan wujud dari kebudayaan. (Pratiwi 

et al., 2020). Menurut Bishop terdapat aktivitas etnomatematika, yaitu menghitung (counting), 

penentuan lkasi (locating), mengukur (measuring), mendesain (desaining), bermain (playing), dan 

menjelaskan (explaining) (Rawani & Fitra, 2022). Etnomatematika dapat dijadikan suatu metode 

alternatif untuk seorang guru agar siswa lebih mudah memahami matematika dengan melibatkan 

aktivitas atau budaya daerah sekitar (Buyung et al, 2020; Lestari, 2021). 

Tari tradisional adalah seni pertunjukan yang mencerminkan sejarah, budaya, dan identitas 

suatu komunitas atau kelompok masyarakat tertentu melalui gerakan tubuh, musik, ritme, dan kostum 

khas yang digunakan, tari mencerminkan kekayaan dan keunikan budaya yang dimiliki (Sovia & 

Indrayuda, 2024). Di Kalimantan Barat, suku Dayak memiliki beragam tari tradisional yang sarat 

dengan nilai-nilai budaya dan filosofis. Salah satunya adalah Tari Jubata dari suku Dayak Kanayatn 

(Nikodemus & Fangalanso, 2023) yang dilestarikan oleh Sanggar Padagi Raya, Desa Pahauman, 

Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan antara tari tradisional dan unsur matematika, tetapi belum ada kajian yang mendalam 

mengenai etnomatematika dalam Tari Jubata Dayak Kanayatn.  

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian yang belum dilakukan 

sebelumnya. Meskipun ada penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara tari dan matematika, 

seperti yang dilakukan oleh Melinda & Septianawati (2023), dan Maryati & Wira (2019) yang 

mengkaji hubungan Antara seni tari dan knsep matematika, serta Mangkin et al (2021) yang meneliti 

aspek matematis dalam bentuk seni. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 

etnomatematika dalam Tari Jubata Dayak Kanyatn. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

unsur-unsur matematika yang terdapat dalam Tari Jubata Dayak Kanayatn pada Sanggar Padagi Raya.. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada pelestarian budaya, 

tetapi juga memberikan wawasan baru dalam kajian etnomatematika serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang matematika dalam konteks budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya, serta menawarkan solusi alternatif dalam 

pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan relevan dengan budaya masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

  
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur matematika yang terdapat dalam Tari Jubata Dayak 

Kanayatn pada Sanggar Padagi Raya. Pendekatan etnografi adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menyelidiki dan memberikan deskripsi serta analisis mendalam mengenai suatu kelompok kebudayaan 

melalui penelitian lapangan yang dilakukan secara intensif dalam periode waktu tertentu (Z & 

Muchlian, 2019). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya atau dari responden tanpa perantara (Arviyanda et al., 2023). Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Sedangkan data 

sekunder menurut Sugiyono (2018) (dalam Beno et al., 2022) adalah informasi tambahan yang 

diperoleh secara tidak langsung oleh pengumpul data. Pada penelitian ini menggunakan literatur 

seperti buku, artikel dan jurnal. Lokasi penelitian dilakukan di Sanggar Padagi Raya, Desa Pahauman, 

Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada belum adanya penelitian sebelumnya yang meneliti tentang etnomatematika: eksplorasi Tari 

Jubata Dayak Kanayatn pada Sanggar Padagi Raya. Penelitian berlangsung dari 9 November 2024 

hingga 20 Januari 2025. 

Dalam penelitian ini melibatkan subjek narasumber atau informan sebanyak 3 orang, subjek 

pertama bapak Berlin sebagai ketua Sanggar Padagi Raya, subjek kedua bapak Yohanes sebagai 

pembina Sanggar Padagi Raya, dan subjek ketiga Giovani Dwiyana salah satu penari Sanggar Padagi 

Raya. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability 

sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang mempertimbangkan beberapa faktor, salah satunya adalah orang yang dianggap paling 

memahami informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. (Chan et al., 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode observasi terus terang, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 

utama (Thalha et al., 2019). Selain itu, digunakan instrumen pendukung yang meliputi pedoman 

wawancara, lembar observasi, lembar dokumentasi, dan alat rekam. Lembar observasi digunakan 

untuk mencatat aspek-aspek gerakan, formasi, kostum, aksesoris, properti, dan alat musik yang 

digunakan pada tari Jubata. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi dari 

narasumber mengenai sejarah dan unsur matematika dalam tari. Terakhir, dokumentasi berfungsi 

untuk mengumpulkan data dan informasi, termasuk rekaman suara serta foto-foto kegiatan yang 

diambil selama proses penelitian. Agar instrumen yang digunakan memiliki validitas yang memadai, 

peneliti menerapkan validasi isi untuk mengukur sejauh mana instrumen tersebut efektif dalam 

mengumpulkan data. Validitas isi merupakan salah satu jenis validitas yang dinilai melalui pengujian 

terhadap isi alat ukur, dan merujuk pada seberapa baik item-item yang terdapat dalam alat ukur 

mencakup seluruh aspek dari objek yang ingin diukur, serta sejauh mana alat ukur tersebut dapat 

mewakili keseluruhan area yang dimaksud (Nurfitri, 2018). 

Penelitian terdiri dari tahap persiapan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahap 

persiapan, peneliti membuat lembar observasi, pedoman wawancara dan lembar dokumentasi. Untuk 

tahap observasi, peneliti mengamati pertunjukkan tari Jubata melalui video. Selanjutnya, peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek untuk mendapatkan informasi tentang unsur matematika dalam 

tari. Dokumentasi digunakan mengumpulkan data melalui rekaman dan foto. 

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles 

dan Huberman (Zulfirman, 2022). Pengolahan data terdiri dari tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam reduksi, peneliti akan memilih data yang relevan 

dengan tujuan penelitian dan mengeliminasi data yang tidak relevan atau berlebihan. Penyajian data 

dalam penelitian ini adalah menyusun data dalam bentuk narasi dan deskripsi. Kesimpulan dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Penelitian ini mengimplementasikan dua teknik triangulasi guna memastikan keabsahan data, 

yakni triangulasi sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber, peneliti memverifikasi 

keabsahan data yang diperoleh dari satu sumber dengan membandingkannya dengan beberapa sumber 

lainnya. Sementara itu, pada triangulasi metode, peneliti membandingkan hasil dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sanggar Padagi Raya, melalui observasi 

dan wawancara dengan ketiga subjek, diperoleh penjelasan berikut setelah dilakukan analisis data: 

1. Sejarah Tari Jubata 

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki beragam jenis 

suku, salah satunya suku Dayak Kanayatn (Subarata et al., 2021). Dayak kanayatn adalah salah satu 

sub suku Dayak terbesar yang mendiami Provinsi Kalimantan Barat, tepatnya di daerah Kabupaten 

Landak, Kabupaten Mempawah, Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten Bengkayang (Chandar et al., 

2022). Tari Jubata adalah tari tradisional khas suku Dayak Kanayatn di Kalimantan Barat yang 

memadukan seni gerak, musik, dan budaya lokal. Nama "Jubata" diambil dari istilah dalam 

kepercayaan Dayak Kanayatn yang merujuk pada Tuhan. Tarian ini diciptakan untuk mengungkapkan 

rasa syukur, penghormatan, dan doa kepada Jubata atas berkat yang diberikan, terutama dalam 

aktivitas pertanian dan kehidupan sehari-hari (Nikodemus & Fangalanso, 2023). Tari Jubata berasal 

dari adat tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam sejarahnya, tarian ini biasanya 

ditampilkan pada upacara adat, seperti syukuran atas panen padi, ritual penyucian (pengobatan 

tradisional), atau saat masyarakat memohon perlindungan dan berkat (Fahra et al., 2024).  

Keunikan tari Jubata terletak pada gerakan yang melibatkan hentakan kaki, ayunan tangan, 

dan posisi tubuh yang energik (Fransiska et al., 2016). Penari membentuk pola-pola geometris seperti 

lingkaran, setengah lingkaran, atau segitiga selama pertunjukan. Menurut wawancara dengan 

narasumber, pola ini melambangkan kebersamaan, kesatuan, dan keseimbangan hidup. Kostum penari 

yang terdiri dari warna hitam dan merah dengan motif geometris, serta penggunaan aksesori, properti, 

dan alat musik tradisional, menambah kekayaan budaya yang terkandung dalam tari ini. Narasumber 

juga menjelaskan bahwa Sanggar Padagi Raya, yang terletak di Desa Pahauman, Kecamatan Sengah 

Temila, Kabupaten Landak, berperan penting dalam pelestarian Tari Jubata, menjaga nilai-nilai 

budaya dan spiritual yang ada di dalamnya. Tarian ini tidak hanya menjadi simbol kebanggaan 

masyarakat Dayak Kanayatn, tetapi juga mencerminkan identitas budaya yang diwariskan dari 

generasi ke generasi. 

 

2. Aktivitas Fundamental Matematis 

Terdapat aktivitas fundamental matematis yang merujuk pada Bishop dalam (Rawani & 

Fitra, 2022): 

a. Dari gerak tari Jubata terdapat aktivitas menghitung, aktivitas menghitung muncul ketiga para 

penari menggunakan hitungan tertentu untuk mengatur gerakan. Misalnya, hitungan 4×8 atau 3×8 

digunakan untuk menentukan ritme dan urutan gerakan. Selain itu, ada penyebutan bilangan oleh 

para penari yang ditunjukkan oleh hasil wawancara dengan subjek pertama pada pertanyaan 

nomor 2. Para penari menyebutkan bilangan pada gerakan melemparkan beras kuning yang 

disertai dengan penyebutan angka “asa’, dua, talu, ampat, lima, anam, tujuh” artinya satu, dua, 

tiga, empat, lima, enam, tujuh. 

b. Aktivitas penentuan lokasi dan aktivitas mengukur, terdapat pada saat para penari menentukan 

posisi mereka di panggung dengan tepat. Pengaturan jarak antara penari, seperti setengah lengan, 

mencerminkan kemampuan untuk mengukur dan menentukan lokasi dalam ruang. Aktivitas 

mengukur terlihat dalam cara penari mengatur jarak dan formasi. Mereka harus memperhatikan 

ukuran dan sudut agar gerakan tampak serasi dan harmonis. 

c. Aktivitas mendesain terlihat dalam kostum dan properti yang digunakan, terdapat desain yang 

melibatkan pemilihan pola dan motif geometris. Ini menunjukkan aspek kreatif dalam memahami 

bentuk dan desain yang terinspirasi dari matematika. 

d. Aktivitas bermain terlihat pada gerakan tari yang bisa dilihat sebagai permainan yang melibatkan 

interaksi antara penari, alat musik, dan properti. Aspek ini menunjukkan penerapan matematika 

dalam situasi yang menyenangkan dan sosial. 

e. Aktivitas menjelaskan muncul ketika narasumber menjelaskan makna di balik setiap gerakan dan 

formasi. 
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3. Unsur-unsur Matematika 

Unsur-unsur matematika pada tari Jubata Dayak Kanayatn dapat diidentifikasi melalui 

gerakan, formasi, kostum, aksesoris, properti, dan alat musik.  

a. Sudut 

Dalam geometri, sudut menggambarkan ukuran rotasi suatu ruas garis dari satu titik pangkal 

menuju posisi lainnya. Secara umum, terdapat beberapa jenis sudut, antara lain sudut lancip, sudut 

siku-siku, dan sudut tumpul (Sriani et al., 2016). 
 

 

Gambar 1. Sudut  

 

Sudut lancip adalah sudut yang memiliki ukuran antara 0º hingga kurang dari 90º. Sedangkan, 

sudut siku-siku merupakan sudut yang besarnya tepat 90º, tidak lebih dan tidak kurang. Sementara itu, 

sudut tumpul adalah sudut yang memiliki ukuran lebih dari 90º hingga kurang dari 180º. 

Tabel 1. Sudut pada gerakan penari 

No Gerakan Jenis Sudut Keterangan 

1. 

Gerakan menyembah 

Sudut lancip Gerakan menyembah 

membentuk sudut sudut 

lancip pada tangan penari. 

2. 

Gerakan menimang 

Sudut lancip, 

sudut tumpul, 

dan sudut siku-

siku 

Gerakan menimang 

menghasilkan sudut lancip 

pada tangan dan sudut 

tumpul pada kaki penari laki-

laki, serta sudut siku-siku 

pada tangan penari 

perempuan. 
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3. 

Gerakan baras banyu 

Sudut tumpul Gerakan baras banyu 

membentuk sudut tumpul 

pada tangan penari laki-laki 

dan perempuan 

4. 

Gerakan memercikan air bunga 

Sudut tumpul Gerakan memercikan air 

bunga membentuk sudut 

tumpul pada tangan penari. 

5.  

 

 

Gerakan tampukng tawar 

Sudut lancip Gerakan memercikan air 

bunga juga membentuk sudut 

tumpul. 

6. 

Gerakan pupuk 

Sudut tumpul 

dan sudut lancip 

Gerakan pupuk membentuk 

sudut lancip pada tangan 

penari laki-laki dan sudut 

tumpul pada tangan penari 

perempuan. 
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Tabel 1 menggambarkan berbagai gerakan dalam Tari Jubata yang memiliki unsur 

matematika, khususnya dalam bentuk sudut. Setiap gerakan diidentifikasi berdasarkan jenis sudut 

yang terbentuk, seperti sudut lancip, siku-siku, dan tumpul. Ini menunjukkan bagaimana gerakan tari 

tidak hanya memiliki estetika tetapi juga aspek matematis yang dapat dipelajari dan dianalisis. 

 

b. Transformasi geometri 

Transformasi geomerti merupakan salah satu cabang geometri yang bahasannya tentang 

perubahan (transformasi), baik penyajian maupun perubahan letaknya pada gambar dan metrik (Yuni 

et al., 2023). 

 

 

Gambar 2. Rotasi 

 

Rotasi ditunjukkan dalam gerakan yang terlihat pada gambar di atas dengan satu putaran 

penuh sebesar 360°. Dalam gambar tersebut, dapat dilihat bahwa penari laki-laki dan penari 

perempuan sedang melakukan gerakan berputar searah jarum jam. Dimulai dari posisi awal dan 

kembali ke posisi semula, sehingga total sudut putaran yang dilakukan adalah 360°. Rotasi dapat 

diartikan sebagai perputaran suatu benda atau objek yang dipengaruhi oleh titik pusat rotasi, besarnya 

sudut rotasi, serta arah rotasi itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Translasi 

7. 

Gerakan baras kuning 

Sudut lancip Gerakan baras banyu 

membentuk sudut lancip 

pada tangan penari laki-laki 

dan perempuan. 

 

Penari 1 
Penari 1 

Penari 2 

Penari 2 Penari 3 
Penari 3 

Penari 4 
Penari 5 

Penari 5 
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Gambar di atas menggambarkan sebuah transformasi geometri, yaitu translasi atau pergeseran 

objek. Pada Gambar 3, terlihat bahwa penari 2 berpindah ke posisi penari 3, begitu pula dengan penari 

lainnya. Translasi merupakan perpindahan atau pergeseran seluruh titik pada bidang dengan jarak dan 

arah yang tertentu. 

 

c. Bangun datar 

Bangun datar adalah sebuah ilmu matematika yang mempelajari suatu bidang 2 dimensi yang 

berbentuk datar atau rata (Prakoso & Rahmatunnisa, 2019). 

 

Tabel 2. Bangun datar 

No Gambar Bangun Datar 

1 

Formasi 

 

 

 

 

Setengah lingkaran 

 

Gambar di samping menggambarkan 

formasi setengah lingkaran, di mana 

para penari berkumpul dengan penari 

laki-laki berada di tengah-tengah 

penari perempuan. 

 

 

2 

Formasi 

Pahar 

Piring 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran adalah bentuk bangun 

datar yang terdiri dari sekumpulan 

titik dengan jarak yang sama dari 

suatu titik tertentu, yang disebut titik 

pusat. 

 

Gambar pertama memperlihatkan 

formasi melingkar yang terbentuk 

saat para penari melakukan gerakan 

"menimang", menciptakan pola 

lingkaran yang harmonis. 

 

Gambar kedua menunjukkan Pahar, 

sebuah properti yang memiliki 

ukuran dengan diameter 39 cm. 

 

Gambar ketiga menunjukkan 

sebuah piring sebagai property yang 

memiliki diameter sebesar 22 cm 

 

 

Gambar keempat menunjukkan 

Tawak, yaitu sebuah gong kecil 
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Tawak (gong kecil) 

  

 
Agukng (gong sedang) 

Wayang ( gong besar) 

 

 
Dau (gamelan) 

dengan diameter 48 cm yang 

berfungsi sebagai alat musik. 

 

 

Gambar kelima adalah Agukng, 

yang merupakan gong sedang, 

memiliki diameter 57 cm..  

 

 

 

 

 

Gambar keenam menampilkan 

Wayang, sebuah alat musik yang 

memiliki diameter 67 cm dan dikenal 

dengan sebutan gong besar.  

 

 

 

 

 

 

Gambar ketujuh menunjukkan Dau, 

sebuah alat musik gamelan yang 

memiliki diameter 22 cm. 

3. 

 
Formasi 

 

 

 

  Baliukng 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baliukng 

 

 

 

Segitiga sembarang 

 

Gambar di samping memperlihatkan 

formasi segitiga sembarang yang 

dihasilkan oleh para penari saat 

mereka melakukan gerakan "baras 

kuning". 

 
Segitiga sama kaki 

 

Baliukng adalah properti tari yang 

berbentuk segitiga, memiliki alas 5,7 

cm dan tinggi 20 cm. 

Segitiga adalah bangun datar yang 

terdiri dari tiga sisi dan tiga sudut. 
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Tabel 2 menggambarkan bentuk-bentuk bangun datar yang dihasilkan dari formasi para 

penari, serta mencakup bentuk alat musik dan properti yang digunakan dalam Tari Jubata. Formasi 

yang berbentuk lingkaran dan segitiga mencerminkan adanya unsur geometri dalam pertunjukan tari 

tersebut. 

 

d. Bangun ruang 

Bangun ruang merupakan objek tiga dimensi yang memiliki volume di dalamnya dan dibatasi 

oleh sisi-sisinya (Pangestu & Ruqoyyah, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Motif pada kostum penari 

Selendang penari 

perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selendang penari laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikar 

P 

 

 L 

 

 

Persegi panjang adalah sebuah 

bangun datar dua dimensi yang 

terdiri dari dua pasang sisi yang 

panjangnya sama dan sejajar. Bangun 

ini juga memiliki empat sudut, yang 

semuanya merupakan sudut siku-

siku. 

Motif pada kostum kapoa penari laki-

laki dan rok penari perempuan terdiri 

dari tiga persegi panjang dengan 

warna yang berbeda. Kapoa penari 

laki-laki memiliki motif berwarna 

merah, putih, dan kuning, sementara 

rok penari perempuan juga terbuat 

dari tiga persegi panjang yang 

berwarna hitam, putih, dan kuning. 

 

Selendang sebagai aksesoris yang 

digunakan oleh penari perempuan 

memiliki ukuran panjang 100 cm dan 

lebar 50 cm. Sementara itu, 

selendang untuk penari laki-laki 

memiliki ukuran yang lebih kecil, 

yaitu panjang 50 cm dan lebar 30 cm.  

Selain itu, tikar yang digunakan 

sebagai properti mempunyai panjang 

100 cm dan lebar 64 cm. 
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Tabel 3. Bangun Ruang 

 

No Gambar Bangun Ruang 

1.  

Gelang kerincing 

 

 

 

 

 

 

Bola 

Bola adalah sebuah bangun ruang 

yang dibentuk oleh lingkaran-

lingkaran dengan jari-jari yang 

sama panjang, yang semua 

berpusat pada satu titik. 

Menariknya, bola tidak memiliki 

rusuk maupun sudut.  

Gambar di samping menunjukkan 

gelang kerincing, sebuah 

aksesoris yang dikenakan oleh 

penari laki-laki berbentuk bola. 

2.  

 

 

 

 

Mangkuk kecil 

Mangkuk besar 

 

 

 

 

 

Setengah bola 

 

Setengah bola adalah suatu 

bidang bola yang dibagi dua. 

 

Gambar di samping menampilkan 

sebuah mangkuk kecil berbentuk 

setengah bola dengan diameter 

7,5 cm, sementara mangkuk besar 

memiliki diameter 16 cm. 

Mangkuk ini merupakan salah 

satu properti yang digunakan 

dalam tari Jubata. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

Topkng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung 

Tabung merupakan bangun 

ruang yang memiliki dua sisi, 

yaitu sisi atas dan alas yang 

berbentuk lingkaran, yang sejajar 

dan kongruen. Selain itu, tabung 

juga dikelilingi oleh sisi lengkung 

yang disebut selimut tabung. 

Topokng adalah sebuah properti 
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Cangkir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tongkat sarore 

 

Suling 

 

 
Gadobong (gendang) 

dengan diameter sebesar 14 cm 

dan tinggi 38 cm.  

 

Cangkir merupakan properti 

memiliki diameter 6,9 cm dan 

tinggi 6 cm.  

 

Tongkat sarore adalah sebuah 

properti yang memiliki diameter 

1 cm dan tinggi 136 cm. 

 

 

 

 

Suling merupakan alat musik 

yang memiliki diameter 2 cm dan 

tinggi 45 cm. 

 

 

 

 

Gadobong, atau yang lebih 

dikenal sebagai gendang, adalah 

alat musik yang memiliki 

diameter 16 cm dan tinggi 80 cm. 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jare 

 

 

 

 

 

 

 

Kerucut 

 

Kerucut adalah bangun ruang 

yang memiliki alas berbentuk 

lingkaran serta sisi yang 

melengkung. 

 

Jare adalah sebuah properti yang 

memiliki diameter 60 cm dan 

tinggi 80 cm. 

5. 

Tepak 

 
 
 

Balok 

 

Balok adalah bangun ruang tiga 

dimensi yang terdiri dari tiga 
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Tabel 3 menampilkan beragam aksesoris, alat musik, dan properti yang memiliki bentuk 

bangun ruang, seperti bola, setengah bola, tabung, balok, dan kerucut. Setiap objek diidentifikasi 

berdasarkan bentuk geometrisnya, yang menggambarkan bagaimana unsur-unsur matematika dapat 

ditemukan dalam artefak budaya. Pemahaman mengenai bangun ruang ini berkontribusi pada apresiasi 

terhadap keterkaitan antara matematika dan budaya lokal. 

Hasil penelitian tentang etnomatematika dalam Tari Jubata Dayak Kanayatn menunjukkan 

adanya hubungan yang jelas antara gerakan tari dan berbagai unsur matematika. Unsur-unsur tersebut 

meliputi sudut, transformasi geometri, serta bangun datar dan bangun ruang. Misalnya, sudut dapat 

dilihat pada posisi tangan penari, sementara transformasi geometri tercermin dalam alur gerakan 

mereka. Hal ini mendukung temuan (Desmawati, 2018), yang menyatakan bahwa seni tari dapat 

menjadi medium untuk memahami unsur matematika. Selain itu, temuan ini mendukung anggapan 

bahwa seni tari bukan sekadar ekspresi budaya, melainkan juga mengandung unsur-unsur matematis 

yang dapat dianalisis. Penelitian serupa oleh (Mangkin et al., 2021) mengenai Tari Dadas Bawo dari 

suku Dayak Ma’anyan juga menunjukkan bahwa gerakan tari dapat mencerminkan pola simetris dan 

penggunaan sudut dalam formasi penari, yang memperkuat keterkaitan antara seni tari dan 

matematika. Hal ini semakin memperkuat pemahaman bahwa matematika dan budaya memiliki 

keterkaitan yang erat. Aktivitas matematis seperti menghitung, mengukur, mendesain, menentukan 

lokasi, serta bermain dan menjelaskan terlihat jelas dalam berbagai aspek gerakan tari. Hal ini sejalan 

dengan konsep yang diungkapkan oleh Bishop (dalam Rawani & Fitra, 2022) mengenai aktivitas 

etnomatematika yang mencakup berbagai jenis interaksi matematis dalam budaya. 

Dari sudut pandang perbandingan, penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Melinda & Septianawati (2023), yang juga mengaitkan tari tradisional dengan 

matematika. Namun, penelitian ini menghadirkan fokus baru dengan menyoroti Tari Jubata, sebuah 

aspek yang sebelumnya kurang mendapatkan perhatian dalam kajian etnomatematika.  

Hasil penelitian ini berkontribusi pada teori etnomatematika dengan menunjukkan bagaimana 

unsur-unsur matematika dapat ditemukan dalam budaya lokal. Temuan ini membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi hubungan antara seni dan matematika, sekaligus 

memperkaya literatur di bidang ini. Dari segi praktis, pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini 

dapat diaplikasikan dalam pendidikan matematika. Tindak lanjut kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mengembangkan modul pembelajaran yang mengaitkan elemen Tari Jubata dengan 

materi pelajaran matematika. Modul ini dapat mencakup aktivitas yang memungkinkan siswa 

menganalisis gerakan tari melalui sudut dan pola matematika. Langkah ini sejalan dengan penelitian 

(Trisnani et al., 2021) yang menekankan pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran 

etnomatematika berbasis budaya lokal untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, 

dan efektif. Dengan langkah tersebut, diharapkan pemahaman siswa mengenai hubungan antara 

matematika dan budaya dapat semakin menguat.  

Mengintegrasikan unsur budaya, seperti Tari Jubata, ke dalam kurikulum matematika dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Sejalan dengan pandangan (Fachrunnisa & Sari, 2023), pendekatan ini 

berpotensi meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika, menjadikannya lebih 

menarik dan kontekstual. Pendekatan etnomatematika telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir matematika siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulandari et al., 2024), yang menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi dan terlibat saat 

mempelajari matematika dalam konteks budaya lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berperan dalam pelestarian budaya, tetapi juga 

memperkenalkan pendekatan baru dalam pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan masyarakat setempat. 

 

 

pasang persegi panjang dengan 

ukuran yang berbeda-beda. 

Tepak adalah sebuah properti 

dengan ukuran panjang 16 cm, 

lebar 7,5 cm dan tinggi 6 cm. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Jubata Dayak Kanayatn mengandung 

aktivitas fundamental matematis serta berbagai unsur matematika. Dalam tarian ini, aktivitas 

fundamental matematis yang terlibat meliputi menghitung, mengukur, mendesain, menentukan lokasi, 

bermain, dan menjelaskan. Semua aktivitas ini berkontribusi untuk memperkaya pengalaman budaya 

serta pendidikan matematika. Unsur-unsur matematika yang ditemukan dalam Tari Jubata mencakup 

sudut, transformasi geometri, bangun datar, dan bangun ruang. Penelitian ini menegaskan bahwa seni 

tari tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi budaya, tetapi juga memiliki unsur matematis yang relevan. 

Hasil ini memperkaya pemahaman mengenai keterkaitan antara matematika dan budaya, serta 

memberikan perspektif baru untuk mengintegrasikan elemen budaya ke dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi selanjutnya 

dan mendukung upaya pelestarian budaya, sekaligus menciptakan pendidikan matematika yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan masyarakat setempat. 

 

Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi peneliti berikutnya untuk 

mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara matematika dan budaya, dengan fokus khusus pada 

etnomatematika. Bagi para pendidik, terutama yang berada di Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten 

Landak, tarian Jubata Dayak Kanayatn dapat dijadikan sebagai referensi dalam menyampaikan unsur-

unsur dasar matematika kepada siswa. 
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